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ABSTRAK

CV. ARTHA JAYA adalah perusahaan yang
bergerak pada bidang konstruksi. Dalam pengerjaan
proyek kerap kali terjadi ketidaksesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan, penyebabnya adalah
belum adanya manajemen risiko yang baik yang
mengakibatkan penanggung jawab teknis kesulitan
dalam menentukan tingkat kepentingan dari risiko
yang muncul serta menentukan berapa biaya yang
dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko yang
muncul. Dari permasalahan tersebut dibutuhkanya
sistem informasi manajemen risiko proyek di CV.
ARTHA JAYA untuk membantu dalam mengelola
semua risiko yang terjadi mulai  dari
mengidentifikasi, menentukan tingkat kepentingan
dan menentukan penanganan apa yang tepat untuk
risiko tersebut dengan menggunakan metode
Probability Impact Matrix serta mengetahui berapa
biaya yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko
yang muncul menggunakan metode Expected
Monetery Value. Dari hasil pengujian pada
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sistem
manajemen risiko proyek ini dapat membantu
Bagian Penanggung jawab Teknis dalam mengelola
risiko proyek dan dapat memberikan gambaran
biaya yang perlu disiapkan untuk mengelola setiap
risiko yang muncul pada saat pengerjaan proyek.
Sistem ini juga terdapat hasil evaluasi yang nantinya
dijadikan rekomendasi untuk manajemen risiko pada
proyek selanjutnya.

Katakunci: Manajemen Risiko Proyek, Sistem
Informasi, biaya, Probabbility Impact Matrix,
Expected Monetery Value

1. PENDAHULUAN

CV. ARTHA JAYA merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi.
Perusahaan ini berada di kabupaten Bandung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Ujang Jaenudin selaku Penanggung Jawab Teknis
Perusahaan CV. ARTHA JAYA, menyatakan bahwa
dalam proses pelaksanaan proyek yang terjadi di
lapangan, tidak semua proyek yang dikerjakan selalu
berjalan dengan lancar. Kerap kali terjadi
ketidaksesuaian antara rencana proyek yang sudah di

tentukan sebelumnya dengan pelaksanaan yang ada
di lapangan, seperti pada proyek Pembangunan
Rumah Dinas Paramedis Puskesmas Rancaekek,
berdasarkan data perencanaan anggaran pekerjaan,
memperlihatkan anggaran biaya proyek yang
direncanakan sebesar Rp. 470.902.069, sedangkan
biaya yang dikeluarkan melebihi dari biaya yang
direncanakan, dimana biaya yang dikeluarkan pada
pelaksanaan proyek sebesar Rp. 476.452.069 dari
data tersebut terjadi pembengkakan biaya sebesar
Rp. 5.550.000 vyang diakibatkan oleh pekerjaan
yang tidak selesai sesuai perencanaan, karena
sulitnya medan galian pondasi yang berbatu dan
faktor curah hujan yang cukup tinggi, sehingga
penanggung jawab teknis harus menambahkan jam
kerja agar waktu pengerjaan proyek tidak lebih dari
yang direncanakan. Dengan penambahan jam kerja
tersebut, penanggung jawab  teknis  harus
menambahkan biaya untuk menutupi kekurangan
biaya yang telah digunakan sebagai upah tambahan
tenaga kerja yang melakukan lembur. Masalah ini
terjadi karena terabaikan risiko-risiko yang muncul
saat pengerjaan proyek, tidak adanya pencatatan
risiko dan identifikasi risiko diawal yang
menjadikan penanggung jawab teknis mengalami
kesulitan dalam melakukan penanganan secara dini
sehingga terlambatnya penanganan pada
permasalahan tersebut, dan biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan masih dengan perkiraan kasar tanpa
adanya sebuah analisis pada biaya yang diakibatkan
dari risiko yang muncul. Selama ini penanggung
jawab teknis belum melakukan penilaian terhadap
risiko yang mungkin muncul dari kegiatan
operasionalnya sehingga penanggung jawab teknis
tidak mengetahui secara pasti mengenai risiko-risiko
yang memiliki tingkat kepentingan yang rendah,
sedang, dan tinggi. Berbagai faktor risiko yang
terjadi dilapangan diantaranya adalah faktor medan
yang sulit, bencana alam atau curah hujan yang
cukup tinggi, tenaga kerja yang berhalangan hadir,
kecelakaan tenaga kerja, rusaknya material saat
pengiriman, dan rusaknya alat penunjang pekerjaan
proyek dll, sehingga dibutuhkannya pencatatan
risiko agar risiko yang terjadi dapat diidentifikasi
dan dipersiapkan penanganannya.

Berdasarkan  permasalahan  yang terjadi,
dibutuhkan solusi untuk menjawab permasalahan
yang sering terjadi dalam pengerjaan proyek, yaitu
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perlu diterapkanya manajemen risiko dengan
menggunakan metode Probability Impact Matrix
(PIM), yaitu metode analisis yang digunakan untuk
menganalisis risiko secara kualitatif berdasarkan
peluang/probabilitas dan konsekuensi/dampaknya
[1]. Sehingga risiko yang muncul selama pengerjaan
proyek dapat ditangani dengan baik, dan
penanggung jawab teknis dapat mempersiapkan
penanganan pada setiap risko yang muncul.
Selanjutnya  menggunakan  metode  Expected
Monetary Value (EMV) untuk menghitung biaya
risiko.

2. HASIL PENELITIAN

2.1 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah metodologi penelitian
deskriptif.

Gambar 1 Metodblogi Penelitian

2.2 Analisis Manajemen Risiko Proyek
Tahapan pada manajemen risiko proyek [2]:

1. Perencanaan Manajemen Risiko

2. ldentifikasi Risiko

3. Analisis Risiko Kualitatif

4. Analisis Risiko Kuantitatif

5. Perencanaan Respon Risiko

6. Pengendalian dan Monitoring Risiko

2.2.1 Perencanaan Manajemen Risiko

Proses perencanaan manajemen risiko adalah
proses memutuskan bagaimana mendekati dan
melaksanakan aktivitas manajemen risiko untuk
proyek [2]. Pada tahap ini dibutuhkan beberapa data
masukan diantaranya adalah struktur organisasi,
pernyataan cakupan proyek, perencanaan proyek
yang berupa anggaran biaya proyek dan jadwal
pelaksanaan proyek [2].

Pada tahap perencanaan manajemen risiko
diperlukanya proses wawancara serta diskusi kepada
pihak perusahan, yang pada kesempatan ini
dilakukan bersama bapak Ujang Jaenudin selaku
penanggung jawab teknis di CV. ARTHA JAYA
untuk mendapatkan keluaran berupa jenis-jenis
risiko yang muncul, penanganan yang dilakukan
ketika risiko terjadi, peran dan tanggung jawab dari
risiko yang muncul, alokasi biaya yang digunakan
ketika risiko terjadi, waktu (kapan dan seberapa
sering terjadinya risiko tersebut), probabilitas
(peluang) munculnya risiko, dampak yang terjadi
ketika risiko tersebut muncul, dan kategori dari
risiko yang muncul.

Tabel 1 Perencanaan Manajemen Risiko
Peran & _ .
- i, . N Kategon
No | Daftar Ristko Tanzzimz | Angzaran Waktn . Peluanz | Dampzk
Jawab sk
Perkiraan Tidak | Sedans Tinsgi Tinzzi
biava yang .
tidak sesuai Sering
1 dengzan
perancanaan
awal
Kondisi Tidak | Sedans Zadang | Tinz=i
medan vang Sering
sulit
Kondisi cuaca Zering | Sedang Zadanz | Sedans
3| yang tidak
mendulong
Gangguan Tidak | Sedans Fendah | Rendah
4 keamanan di Sering
lokcasi proyak
Pzkegjaan Tidak | Rendah Fendah | Tingsi
vang terhmda Sering
dialdbatkan
bartapatnyz
denzan hari
raya
5 Bencanz Alam Tidak | Rendah Sangat Sangat
Sering Fendah | Tingsi
Kecelakaan Tidak | Tingsi Tinsgi Tinzzi
tenaga kana Menssumakan | Sering
akibat ?alak._'wana 'J:m;“ Khas
tartimpa il
matenial
proyak
Palakzana Tidak | Rendah Fendah | Sedans
tekmis Saring
3 barhzlangan
hadir
dikarenzkan
sakit
Tenagzz Kega Tidak | Rendah Fendah | Rendah
vang Sering
g berhalangan
hadir
dikarenzkan
sakit
10 Keruzakcan alat Zering | Sedang Zadanz | Sedans
Pammjanz
1 Keruzakan Zering | Sedang Fendah | Rendah
bahan material
Ksterlambatan Tidak | Sedans Zadanz | Sedans
12 Pengiriman Sering
bahan material
13 Pangulanzan Tidak | Rendah Zadanz | Sedans
pekarjaan Sering

Berdasarkan dari hasil perencanaan manajemen
risiko yang telah dilakukan data tersebut digunakan
akan digunakan pada tahap manajemen risiko
selanjutnya.

2.2.2 ldentifikasi Risiko

Identifikasi risiko adalah proses menentukan
risiko yang berpengaruh pada proyek, dan



mendokumentasikan karakteristiknya [2]. Pada
proses identifikasi risiko dibutuhkan beberapa data
masukan diantaranya adalah rencana manajemen
risiko, anggaran biaya proyek dan jadwal
pelaksanaan proyek [2].

Pada tahap identifikasi risiko diperlukanya
proses wawancara serta diskusi kepada pihak
perusahan untuk mendapatkan keluaran berupa
daftar risiko teridentifikasi, daftar respon potensial,
akar penyebab risiko dan kategori risiko yang
terbaru.

Tabel 2 Identifikas Risiko
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famn keria
2 R2 -
itk
menvalasailan
pekerjaan
=alizn pendasi
Fondisi cuaca Namajer
vanz tidak
rmendubons proyek
menambakkan
3 R3 Gam keria
ke
mememahi
Risiko bobot
Gangzuan Ekstermal Dlaminta
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terselesaikan
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Eecelakaan Diistirahatkan | Keuda hati
ey e dan diberikan | hatisn
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§Eﬂ15-?kaﬂ alat Ihdensganti Ketidale  hati
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alat serta
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Herusaloan Menukar Kuransnya
mstens material vang | perhatian
. Risiko _— rusak supplier  pada
Alst dan bahan material
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2.2.3 Analisis Risiko Kualitatif

Analisis risiko secara kualitatif adalah menilai
prioritas risiko teridentifikasi menggunakan peluang

terjadinya dan dampaknya terhadap tujuan proyek
bila risiko itu terjadi [2].

Pada tahap analisis risiko  kualitatif,
diperlukanya wawancara serta diskusi kepada pihak
perusahan dan teknik analisis data untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Teknik analisis
data menggunakan metode Probability Impact
Matrix (PIM), Dalam proses analisis manajemen
risiko mempunyai  beberapa tahapan yaitu
mengidentifikasi resiko, menentukan nilai
kemungkinan dan dampak risiko yang akan terjadi,
serta penanganan terhadap risiko tersebut.

2.2.3.1 Identifikasi Risiko

Untuk tahapan identifikasi risiko, kita dapat
menggunakan tabel 2 vyaitu tabel hasil proses
identifikasi risiko yang di dalamnya terdapat daftar
risiko beserta kode risikonya, oleh karena itu tabel
tersebut bisa kita gunakan untuk tahapan identifikasi
risiko pada proses ini.

2.2.3.2 Menentukan Nilai Kemungkinan dan
Dampak risiko

Setelah tahap identifikasi risiko pada proyek
telah dilakukan, setelah itu risiko tersebut akan
dinilai dengan memberikan skala nilai menggunakan
matriks segiempat boston (Boston Square Matrix).
Berikut matriks segiempat boston dapat dilihat pada
tabel 3 berikut [3].
Tabel 3 Boston Square Matrix

Tinggi

Kemungkinan

Sangat
Rendah

Rendah

Dampak

Kriteria penilaian dampak serta pengukuran
kemungkinan dapat dilihat pada tabel 4 dan tabel 5

berikut [3].
Tabel 4 Kriterian Penilaian Akibat/Dampak
Nilai Penilaian Akibat/Dampak

1 Sangat Dampak tidak signifikan dirasakan,
Rendah kerugian finansial tidak ada artinya.
(Slight)

2 Rendah Perlu penanganan langsung ditempat,
(Minor) kerugian finansial menjadi biaya

pengeluaran tambahan.

3 Sedang Perlu ditangani oleh Pelaksana,
(Significant) | kerugian finansial cukup berarti.

4 Tinggi Kegagalan, penurunan produktivitas,
(Severe) kerugian finansial yang signifikan,

perlu penanganan khusus.

5 Sangat Kesalahan berdampak pada proses
Tinggi lainnya, perlu penanganan oleh
(Mayor) Penanggung Jawab Teknis, kerugian

besar, perlu penanganan khusus.




Tabel 5 Pengukuran Kemungkinan

Nilai | Parameter Kemungkinan

1 Sangat Jarang Terjadi, hanya pada kondisi
Rendah tertentu.
(Slight)

2 Rendah Kadang terjadi pada kondisi tertentu.
(Minor)

3 Sedang Dapat terjadi pada kondisi tertentu.
(Significant)

4 Tinggi Terjadi pada kondisi tertentu.
(Severe)

5 Sangat Sering terjadi pada kondisi tertentu.
Tinggi
(Mayor)

Menurut matriks boston tersebut, penilaian dari
setiap peluang risiko dan dampak yang ditimbulkan
dibuat dalam satu skala yaitu 1 sampai 25 seperti
penjelasan pada tabel 6 berikut [2].

Tabel 6 Level Skala Risiko

Skala | Nilai Resiko
1-5 Rendah

6-14 Sedang
15-25 | Tinggi

Penentuan kemungkinan dan dampak risiko
berdasarkan keputusan Penanggung Jawab Teknis
CV. ARTHA JAYA sesuai dengan risiko yang
sering terjadi pada proyek yang terlah dikerjakan
sebelumnya. Nilai kemungkinan dan dampak risiko
yang dihasilkan dapat dilihat pada 7.

Tabel 7 Hasil Nilai Kemungkinan dan

3.1 | Kecelakaan 4 4
tenaga kerja
akibat
tertimpa
material
proyek

R7

3.2 | Pelaksana 2 3
teknis
berhalangan
hadir
dikarenakan
sakit

R8

3.3 | Tenaga Kerja 2 2
yang
berhalangan
hadir
dikarenakan
sakit

R9

4 Risiko Alat
Penunjang
dan Bahan
Material

4.1 | Kerusakan 3 3
alat R10
Penunjang

4.2 | Kerusakan 2 2
bahan R11
material

4.3 | Keterlambatan 3 3
Pengiriman

bahan R12
material

5 Risiko
Operasional

5.1 Pengqlangan R13 3 3
pekerjaan

2.2.3.3 Menentukan Tingkat Kepentingan
Risiko
Setelah didapatkan hasil nilai probabilitas dan

Dampak dampak risiko, selanjutnya menentukan nilai dari
No. Risiko Kode | Probabilitas | Dampak tingkat kepentingan risiko menggunakan metode
Risiko Probability Impact Matrix. Tingkat kepentingan
1 | Estimasi risiko dihitung menggunakan rumus 1 berikut [1]:
1.1 | Perkiraan R1 4 4
biaya yang Risk Score = Probability x Impact 1)
tidak sesuai Dimana :
dengan . I . ..
perencanaan Risk Scpfe = Tlr)glfat kepentlr_]gan I_?l_Slko o
awal Probability = Nilai Kemungkina Risiko Terjadi
2 | Risiko Impact = Nilai Dampak Risiko Terjadi.
Eksternal
2.1 | Kondisi 3 4 . . . .
medan yang R2 Tabel 8 Hasil Perhltunggn Tingkat kepentingan
sulit Risiko
2.2 | Kondisi cuaca 3 3 No | Kode Kemungkinan | Dampak | Tingkat
yang tidak R3 i :
mendukung Risiko K-er.)entlngan
2.3 | Gangguan 2 2 Risiko
keamanan di R4 1 R1 2 2 16
lokasi proyek
2.4 | Pekerjaan 2 4 2 R2 3 4 12
yang tertunda
diakibatkan R S| R 8 3 i
bertepatnya 4 R4 2 2 4
dengan hari
raya 5 R5 2 4 8
2.5 | Bencana 1 5 6 R6 1 5 5
Alam R6
3 T Risiko 7 R7 4 4 16
Tenaga 8 R8 2 3 6
Kerja




9 R9 2 2 4
10 R10 3 3 9
11 R11 2 2 4
12 R12 3 3 9
13 R13 3 3 9

Perlu penanganan
langsung
ditempat,
kerugian finansial
menjadi biaya
pengeluaran
tambahan.

11| Rr11 4 Rendah

Perlu ditangani
oleh Pelaksana,

12
R12 9 kerugian finansial

Sedang

Berdasarkan dari tabel 8, maka didapatkan
hasil perhitungan tingkat kepentingan risiko pada
setiap variabel risiko. Berikut adalah deskripsi dari
hasil penilaian pada tingkat kepentingan risiko,

cukup berarti

13

R13

Sedang

Perlu ditangani
oleh Pelaksana,
kerugian finansial

dapat dilihat pada tabel 9 [3].

Tabel 9 Tingkat Risiko

cukup berarti

No

Kode
Risiko

Tingkat
Kepentingan
Risiko

Level
Risiko

Konsekuensi

R1

16

Tinggi

Kegagalan,
penurunan
produktivitas,
kerugian finansial
yang signifikan,
perlu penanganan

Berdasarkan dari tabel 9, maka dapat
disimpulkan variabel risiko masuk kedalam tingkat
risiko tertentu. Pada tingkat risiko Rendah terdapat 3
risiko yang berarti kategori risiko rendah, tingkat
risiko Sedang terdapat 8 risiko yang berarti kategori
risiko sedang, dan tingkat risiko Tinggi terdapat 2
risiko yang berarti kategori risiko tinggi. Dari data
tersebut maka Penanggung Jawab Teknis dapat
mengetahui risiko mana yang harus ditangani
secepatnya.

khusus.

Perlu ditangani
oleh Pelaksana,
kerugian finansial
cukup berarti.

Sedang

Perlu ditangani
oleh Pelaksana,
kerugian finansial
cukup berarti.

Sedang

Perlu penanganan
langsung
ditempat,
kerugian finansial
menjadi biaya
pengeluaran
tambahan.

Rendah

Perlu ditangani
oleh Pelaksana,
kerugian finansial
cukup berarti.

Sedang

Perlu ditangani
oleh Pelaksana,
kerugian finansial
cukup berarti.

Sedang

Kegagalan,
penurunan
produktivitas,
kerugian finansial
yang signifikan,
perlu penanganan
khusus

Tinggi

Perlu ditangani
oleh Pelaksana,
kerugian finansial
cukup berarti

Sedang

Perlu penanganan
langsung
ditempat,
kerugian finansial
menjadi biaya
pengeluaran
tambahan.

Rendah

Perlu ditangani
oleh Pelaksana,
kerugian finansial
cukup berarti

10 R10 9 Sedang

2.2.3.4 Respon Risiko

Setelah kita mengetahui tingkat kepentingan
dari masing masing risiko tahap selanjutnya adalah

menentukan respon risiko [3].

Tabel 10 Respon Risiko

Kode Risiko Tingkat Respon Risiko
Risiko Risiko

R1 Perkiraan Tinggi Risiko yang
biaya yang dikurangi
tidak sesuai
dengan
perencanaan
awal

R2 Kondisi Sedang | Risiko yang
medan yang dikurangi
sulit

R7 Kecelakaan Tinggi | Risiko yang
tenaga kerja dipindahkan
akibat
tertimpa
material
proyek

R3 Kondisi cuaca | Sedang | Risiko yang
yang tidak direduksi
mendukung

R5 Pekerjaan Sedang | Risiko yang
yang tertunda direduksi
diakibatkan
bertepatnya
dengan hari
raya

R6 Bencana Sedang | Risiko yang
Alam direduksi

R8 Pelaksana Sedang | Risiko yang
teknis direduksi
berhalangan
hadir
dikarenakan
sakit

R10 Kerusakan Sedang | Risiko yang
alat diterima
Penunjang




R12 Keterlambatan | Sedang | Risiko yang
Pengiriman diterima
bahan
material

R13 Pengulangan Sedang | Risiko yang
pekerjaan dikurangi

R4 Gangguan Rendah | Risiko yang
keamanan di dikurangi
lokasi proyek

R9 Tenaga Kerja Rendah | Risiko yang
yang direduksi
berhalangan
hadir
dikarenakan
sakit

R11 Kerusakan Rendah | Risiko yang
bahan diterima
material

2.2.3.5 Penanganan Risiko

Hasil penilaian kepentingan risiko dan respon
risiko yang telah dilakukan sebelumnya akan
dijadikan acuan untuk melakukan penanganan risiko
atau tindak lanjut pengendalian risiko [3].

Tabel 11 Penanganan Risiko

Kode Risiko Tingkat Tindakan
Risiko Risiko Pengendalian
Risiko

R1 Perkiraan Tinggi | Memanfaatkan Tim
biaya yang proyek yang ada
tidak sesuai dengan
dengan menambahkan jam
perencanaan kerja dan
awal mengurangi biaya

yang tidak
diperlukan.

R2 Kondisi Sedang | Melakukan survey
medan yang terlebih dahulu pada
sulit lokasi yang akan

dijadikan  tempat
pelaksanaan proyek

R7 Kecelakaan Tinggi Memberikan
tenaga kerja pengarahan kepada
akibat pekerja agar
tertimpa mengutamakan
material keselamatan kerja
proyek dalam proyek serta

melakukan
pengawasan agar
tidak terjadi hal hal
buruk yang dapat
mencelakai pekerja.

R3 Kondisi cuaca | Sedang | Menambahkan jam
yang tidak kerja atau
mendukung menambah tenaga

kerja untuk
menyelesaikan
pekerjaan yang
tertunda.

R5 Pekerjaan Sedang | Memaksimalkan
yang tertunda sumber daya yang
diakibatkan ada dan segera
bertepatnya mengejar
dengan hari keterlambatan
raya dengan menambah

jam kerja karyawan.

R6 Bencana Sedang | Mengupayakan
Alam keselamatan pekerja

yang utama serta
pengumpulan dan
penjagaan

komponen agar
berada ditempat
yang aman.

R8

Pelaksana
teknis
berhalangan
hadir
dikarenakan
sakit

Sedang

Pelaksana Teknis
memilih salah satu
Tenaga Ahli yang
sudah dipercaya
untuk
menggantikan
posisinya dan selalu
berkoordinasi
dengan Pelaksana
Teknis dalam apa
yang akan
dilakukan.

R10

Kerusakan
alat
Penunjang

Sedang

Segera mengganti
alat yang rusak agar
tidak menghambat
pekerjaan dan
melakukan
peningkatan
pengawasan dan
tanggung jawab
pekerjaan.

R12

Keterlambatan
Pengiriman
bahan
material

Sedang

1.  Selalu
melakukan
koordinasi
kepada pihak
yang
bersangkutan
perihal
pengiriman
bahan
material.

2. Mengerjakan
pekerjaan
yang dapat
diselesaikan
tanpa harus
menunggu
pasokan
material
bahan yang
terlambat,
mencari
bahan
material di
supplier lain.

R13

Pengulangan
pekerjaan

Sedang

Selalu mengecek
ulang pekerjaan
yang sudah selesai
dikerjakan dan
meningkatkan
pengawasan agar
pekerjaan sesuai
dengan apa yang
direncanakan.

R4

Gangguan
keamanan di
lokasi proyek

Rendah

Bernegosiasi
dengan pihak yang
bersangkutan secara
langsung, dan
meminta
perlindungan
kepada pihak yang
berwajib.

R9

Tenaga Kerja
yang
berhalangan
hadir
dikarenakan
sakit

Rendah

Memaksimalkan
SDM yang ada, dan
apabila dampak
mempengaruhi
kinerja proyek
diperlukanya
penambahan tenaga
kerja




R11 Kerusakan Rendah | Mengganti bahan
bahan material yang rusak
material atau membeli
kembali bahan
material yang rusak,
memilih bahan
material yang masih
bisa digunakan
untuk pelaksanaan
proyek dan
melakukan
perawatan,
pengawasan
terhadap bahan
material.

Berdasarkan hasil analisis risiko menggunakan
Probability Impact Matrix pada tabel 11, maka hasil
analisis risiko tersebut digunakan pada tahap
pengawasan dan evaluasi.

2.2.4 Analisis Risiko Kuantitatif

Pada tahap analisis risiko kuantitatif,
diperlukanya wawancara serta diskusi kepada pihak
perusahan dan teknik analisis data untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Teknik analisis
data menggunakan metode Expected Monetary
Value (EMV). EMV adalah metode analisis konsep
statistik yang menghitung rata — rata pengeluaran di
masa depan yang mungkin terjadi atau tidak terjadi.
Nilai EMV positif menunjukan peluang, sedangkan
nilai EMV negatif menunjukan threat atau ancaman
yang dapat merugikan perusahaan. EMV dihitung
dengan cara mengalikan nilai probabilitas dari tiap
resiko dikalikan kemungkinan uang yang
dikeluarkan ketika resiko tersebut terjadi [2].

Pada metode ini memiliki beberapa tahapan,
Tahapan pada analisis ini meliputi identifikasi risiko
dan perhitungan metode Expected Monetary value.

EMV = Probailitas * Konsekuensi

pada tahap evaluasi dan juga kita dapat mengetahui
berapa kerugian yang dapat terjadi apabila risiko
tersebut terjadi.

2.2.5 Evaluasi

Dari hasil penilaian kepentingan risiko yang
telah dilakukan sebelumnya pada tahap analisis
risiko secara kualitatif dan penentuan biaya risiko
yang dilakukan pada tahap analisis risiko secara
kuantitatif akan dijadikan acuan untuk tahap
evaluasi. Tahap evaluasi disini merupakan hasil
yang menjadi rekomendasi untuk perencanaan yang
akan dilakukan kedepanya.

2.3 Analisis Basis Data

Analisis basis data merupakan tahapan analisis
untuk menggambarkan sistem yang diinginkan
dalam bentuk relasi-relasi antara entitas yang terlibat
dalam sistem informasi manajemen risiko proyek di
CV. ARTHA JAYA.

‘ i };4 TS

P, (apekecon)

Tabel 1 Keterangan Atribut Entitas Pada

ERD
Rumus 1 EMV No Naf“a Atribut
Entitas
. . penggu | {id_pengguna, username, nama, password,
dimana : 1 na jabatan,level}
EMV N : Expected_Mo_net_ary \_/qlue {id_proyek, pemilik_proyek,
Probabilitas : Frekuensi kejadian risiko 2 | proyek nama_kontrak, no_kontrak, tanggal_mulai,
Konsekuensi : Biaya atau kompensasi lainnya tf:“tggi'-se'esah nilai_kontrak, durasi,
. status
. yang harus d'_kemarkan ] 3 pekerja | {id_pekerjaan, nama_pekerjaan, volume,
Berikut adalah hasil perhitungan dari rumus an satuan,harga_satuan}
EMV pada tabel 12. 4 rab {id_rab, jumlah_harga}
i - {1d_jadwal, tgl_mulai_jadwal,
Tabel 12 Perhitungan EMV 5 | Jadwal o Selesai jadwal, durasi_jadwal}
ot | =t | probabilis (%) | Konsekuensi (Rp) EMV ®p) {id_risiko, kode_risiko,nama_risiko,

R Tingsi 50 5.000000 7,000,000 6 risiko | tingkat, nilai_dampak,nilai_kemungkinan,

R2 JTinggi 70 ~4.000.000 ; ?90 ggg level konse,respon, mitigasi}

g agﬁiu%!ajg 5 43 Dgg ggg 1650000 7 biaya_r | {id_biaya risiko, probabilitas,

RS Sadang 40 -2.000 000 —@D.ggg isiko konsekuensi}

R6 Sedang 33 -1.500.000 -323 n n

R7 Sadang 31 3.000.000 930000 {id_laporan, minggu, _

RS Sedang 50 3.000.000 -11;%00%0[)0 8 laporan | kendala_laporan,penanganan_laporan,biaya

RO Rendah 13 -1.000.000 -130.

R10 Rendah 20 -1.000.000 -200.000 —pengeluaran}

Jumlah -28.500.000 -16.330.000

Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel
12. maka hasil analisis risiko tersebut digunakan



2.4 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional menggambarkan
proses kegiatan yang akan diterapkan dalam sistem
dan menjelaskan kebutuhan yang diperlukan agar
sistem dapat berjalan dengan baik serta sesuai
dengan kebutuhan.

Gambar 4 DFD Level 1

2.5  Perancangan Sistem

Perancangan Sistem adalah penggambaran,
perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan
dari beberapa sistem yang terpisah ke dalam suatu
kesatuan yang utuh. Tahapan ini meliputi
mengkonfigurasi komponen-komponen perangkat
lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.

Gambar 5 Skema Relasi

2.6 Pengujian

Pengujian sistem yang dilakukan bertujuan untuk
menemukan kesalahan atau kekurangan pada sistem
yang diuji. Pengujian bermaksud untuk mengetahui
sistem yang dibangun sudah sesuai dengan tujuan
pembangunan sistem atau belum.

2.6.1 Pengujian Blackbox

Pengujian sistem dengan metode blackbox
dilakukan pada fungsi yang terdapat pada sistem
untuk menentukan apakah fungsi tersebut sudah
sesuai dengan apa yang diharapkan.

2.6.2 Pengujian Beta

Pengujian beta merupakan pengujian yang
dilakukan secara objektif dimana pengujian
dilakukan secara langsung ke lapangan yaitu sebuah
instansi yang bersangkutan mengenai kepuasan
pengguna dengan kandungan poin yaitu pemenuhan
kebutuhan dari tujuan awal pembangunan Sistem
Informasi Manajemen Risiko Proyek di CV.
ARTHA JAYA serta tampilan antarmuka dari
Sistem tersebut. Pengujian beta dilakukan melalui
sebuah teknik pengambilan data, yaitu melalui
wawancara. Wawancara dilakukan pada pengujian
beta sesuai dengan hak akses yang ada pada sistem.
Wawancara dilakukan terhadap Bapak Ujang
Jaenudin selaku Penanggung Jawab Teknis, Bapak
Ajad Sudrajat selaku Pelaksana, serta Hendra
Heryandi selaku Admin pada sistem informasi
manajemen risiko proyek di CV. ARTHA JAYA.

3 PENUTUP

Hasil dari penelitian yang dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa sistem yang dibangung
sudah dapat membantu bagian Penanggung Jawab
Teknis dalam mengelola risiko proyek dan dapat
memberikan gambaran biaya yang perlu disiapkan
untuk mengelola risiko pada proyek-proyek
selanjutnya.

Pada penelitian ini terdapat saran yang dapat
dilakukan untuk menambahkan hal - hal yang dapat



melengkapi sistem informasi manajemen risiko

proyek ini kedepannya. Sebagai berikut:

1. Sistem informasi manajemen risiko proyek
ini dapat ditambahkan fitur untuk mengelola
tenaga kerja sehingga dapat membantu
Penanggung Jawab Teknis dalam mengelola
tenaga kerja pada saat penambahan tenaga kerja
yang diakibatkan dari tenaga kerja yang sakit
dan mengalami kecelakaan pada saat pengerjaan
proyek atau membantu pada saat menentukan
berapa tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
melakukan lembur.
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